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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan bagaimana kesesuaian bahan ajar dengan 
karakteristik pembelajaran tematik pada Buku Teks Siswa Tema Indahnya Kebersamaan Sub 
Tema Keberagaman Budaya Bangsa ku Kelas IV Kurikulum 2013; 2) Mendeskripsikan 
bagaimana kesesuaian bahan ajar dengan keterampilan abad 21 pada Buku Teks Siswa Tema 
Indahnya Kebersamaan Sub Tema Keberagaman Budaya Bangsa ku Kelas IV Kurikulum 2013. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Jenis 
penelitian yand digunakan adalah analisis isi. Hasil penelitian ini yaitu Karakteristik 
pembelajaran tematik terdapat 5 karakteristik. Dan ke 5 karakteristik tersebut di temukan pada 
buku teks siswa, dalam pembelajaran 1 sampai 6 diantaranya, yaitu : 1) berpusat pada siswa: 
2) memberikan pengalaman langsung ; 3) pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas ; 4) 
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran ; 5) bersifat fleksibel sebanyak 9 kali. 
Sedangkan keterampilan 4C terdapat 4 keterampilan. Dan ke 4 keterampilan tersebut 
ditemukan pada buku teks siswa dalam pembelajaran 1 sampai 6 diantaranya, yaitu : 1) 
komunikasi; 2) kolaborasi; 3) berpikir kritis dan pemecah masalah; 4) kreativitas dan inovasi. 
Kata Kunci : Bahan Ajar, Karakteristik Pembelajaran Tematik, Keterampilan Abad 21. 
 
Abstrack  
This study aims to 1) Describe how the suitability of teaching materials with the thematic 
learning characteristics in the Textbooks Students Beautiful Themes Togetherness Sub Themes 
Diversity Of My Nation's Culture Grade IV Curriculum 2013; 2) Describe how the suitability 
of teaching materials with 21st century skills in student textbooks The beautiful theme of 
togetherness Sub Themes Of Cultural Diversity of my Nation Grade IV Curriculum 2013. The 
method used in this research is qualitative research method. The type of research used is content 
analysis. The result of this research is the thematic learning characteristics there are 5 
characteristics. And the 5 characteristics found in student textbooks, in learning 1 to 6 of them, 
namely: 1) student-centered: 2) provide firsthand experience; 3) the separation of subjects is 
not so clear; 4) present concepts from a variety of subjects; 5) flexible 9 times. While 4C skills 
there are 4 skills. And the 4 skills found in the textbooks of students in learning 1 to 6 of them, 
namely: 1) communication; 2) collaboration; 3) critical thinking and problem solving; 4) 
creativity and innovation. 
Keywords: Teaching Materials, Thematic Learning Characteristics, 21st Century Skills. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada masa ini, pendidikan merupakan suatu hal yang penting karena pendidikan merupakan 
tempat atau wahana untuk meningkatakan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sejalan 
dengan perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat mengakibatkan lembaga 
pendidikan harus menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yaitu dengan cara 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan pembaharuan sistem pendidikan. Untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah telah menetapkan kurikulum 2013 yang harus 
digunakan dalam satuan pendidikan. Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 
adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terintegrasi di 
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mana dalam pembelajaran menggunakan tema sebagai pemersatu antara satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lain dalam satu pertemuan Majid dalam (Yusrina & Dkk, 2018).  
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran holistik. Pembelajaran holistik mempunyai dua 
tujuan yaitu menciptakan kegiatan pembelajaran bermakna dengan memaksimalkan kognitif 
otak kiri yang dapat dicapai dalam pengembangan akademik dan kegiatan pembelajaran yang 
bermakna  yang diciptakan otak kanan melalui aspek keterampilan Glenn dalam (Narti & Dkk, 
2016). Dalam implementasinya siswa diberikan buku pedoman berupa buku tematik 
terintegrasi yang sudah menganut prinsip-prinsip kurikulum 2013. Buku teks siswa merupakan 
bahan ajar yang digunakan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 
adanya buku ajar diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, kreatif, 
menantang, dan mampu mendorong kemampuan berpikir kritis siswa. 
Dalam buku teks siswa tentunya memuat materi-materi ajar yang tersusun untuk mencapai 
keberhasilan proses pembelajaran. Karena buku teks tersebut merupakan pedoman bagi guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam  buku teks siswa kurikulum 2013 harus memuat 
ketentuan-ketentuan pelaksanaan kurikulum 2013 diantaranya pada materi ajar menunjukkan 
proses pembelajaran yang menerapkan karakteristik pembelajaran tematik dan mengajak siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi. 
Pembaharuan kurikulum tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia mengingat kurikulum yang diterapkan sebelumnya  adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dimana guru merupakan pusat dari proses pembelajaran dan 
mengakibatkan kegiatan belajar mengajar terlihat pasif. Hal itu tentunya juga tentunya 
memberikan dampak , peserta didik tidak dilatih untuk berpikir secara kritis dalam 
menyelesaikan masalah yang ada pada kehidupan sekitarnya. Trilling dan Fadel dalam 
(Alismail & Dkk, 2015) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 
menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, meringkas, dan menyimpulkan informasi. Melalui 
proses tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih berkembang. Dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan pemecahan masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dalam mengatasi masalah dan tantangan yang dihadapi dalam dunia nyata (Alismail & Dkk, 
2015). Hal ini sejalan dengan pendapat (Anasy, 2017) menyatakan bahwa keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dapat berguna bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, logis, dan dapat memecahkan permasalahan. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, 
akan tetapi membutuhkan kemampuan lain yang tinggi seperti kemampuan berpikir kreatif dan 
kritis (Desstya, 2015). Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan berpikir 
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yang dikembangkan untuk membentuk karakter siswa, keterampilan, memiliki ilmu 
pengetahuan untuk memecahkan permasalahan. (Ichsan & Miarsiyah, 2019). 
Adanya penerapan kurikulum 2013 tentunya dapat mengatasi permasalahan-permasalahan 
pada kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 lebih menekankan pembelajaran berpusat pada 
siswa. Dimana siswa merupakan pusat dari proses pembelajaran tersebut. Buku teks siswa 
merupakan pedoman belajar yang digunakan siswa dalam menerapkan kurikulum 2013. Buku 
teks siswa merupakan sumber informasi dan pengetahuan untuk melatih siswa 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada pada dirinya. Untuk itu Karakteristik 
pembelajaran tematik dan keterampilan abad 21 dapat diintegrasikan dalam materi-materi ajar 
yang sudah tersusun dalam buku teks siswa. 
Buku dengan judul Indahnya Kebersamaan Buku Tematik terpadu kurikulum 2013 Buku 
Siswa SD/MI kelas IV diduga memuat materi ajar yang mengintegrasikan karakteristik 
pembelajaran tematik dan keterampilan abad 21. Alasan peneliti memilih buku tersebut karena 
ingin menunjukkan apakah bahan ajar dalam buku tersebut benar-benar sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran tematik dan keterampilan abad 21 4C atau tidak. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti ingin menunjukkan 
karakteristik pembelajaran tematik dan kegiatan 4C sebagai indikator keterampilan abad 21 
yang terdapat pada buku teks siswa kelas IV. Sehingga dapat digunakan sebagai penelitian 
tentang “Analisis Kesesuaian bahan Ajar Dengan Karakteristik Pembelajaran Tematik Dan 
Keterampilan Abad 21 Pada Buku Teks Siswa Kelas IV Tema Indahnya Kebersamaan Sub 
Tema Keberagaman Budaya Bangsaku. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu analisis isi. Analisis isi merupakan suatu metode 
ilmiah yang digunakan untuk mempelajari suatu fenomena dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan dokumen/teks (Eriyanto, 2015). Pada penelitian ini tidak terkait dengan tempat 
dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian buku. Data primer dalam penelitian ini yaitu 
data yang diperoleh melalui analisis kesesuaian bahan ajar dengan karakteristik pembelajaran 
tematik dan ketermpilan abad 21  pada buku teks siswa. Sedangkan data sekunder pada 
penelitian ini berupa buku, jurnal, dan data-data lain yang relevan.  
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Desain penelitian dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif. Desain deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan 
secara utuh fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat yang menjadi subjek 
dalam penelitian sehingga dapat menggambarkan ciri, karakter , sifat dan model dari fenomena 
tersebut (Sanjaya, 2013). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi. 
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Metode dokumentasi merupakan metode untuk mencari data mengenai hal atau variable pada 
catatan, transkip, buku, surat kabar, dan sebagainya (Arikunto, 2006). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, untuk keabsahan data menerapkan triangulasi teori. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Buku yang di teliti pada penelitian ini yaitu Buku Teks Siswa Kelas IV Tema Indahnya 
Kebersamaan Sub Tema Indahnya Budaya Bangsaku Kurikulum 2013. Pada buku teks siswa 
memuat materi ajar/kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 
pembelajaran tematik dan aspek –aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi 4C. Hasil analisis 
dan temuan Kesesuaian materi ajar dengan karakteristik pembelajaran tematik dan 
keterampilan abad 21 4C dapat di uraikan sebagai berikut : 
3.1 Karakteristik Pembelajaran Tematik 
a. Pembelajaran Berpusat Pada Siswa  
Pada pembelajaran 1-6, analisis temuan karakteristik pembelajaran tematik 
berpusat pada siswa ditemukan sebanyak 19 kali. Sebaran temuan ini terdapat 
pada pembelajaran 1 halaman 1, 8, 10, 14, 16. Pada pembelajaran 2 halaman 17, 
25, 28. Pada pembelajaran 3 halaman 34, 35, 42. Pada pembelajaran 4 halaman 
46, 51, 55. Pada pembelajaran 5 halaman 58, 61, 65. Dan pada pembelajaran 6 
halaman 66, 73. Temuan karakteristik pembelajaran berpusat pada siswa dapat 
dilihat seperti gambar di bawah ini : 
 
Gambar 1 kegiatan ayo berlatih 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk (2017) 
Berdasarkan temuan kegiatan pembelajaran pada gambar diatas, 
memungkinkan bahwa kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa. 
Siswa dilatih untuk bertanya kepada teman untuk mencari tahu 
keberagaman suku yang ada di lingkungan kelas. Maka dapat dikatakan 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek 
dalam belajar.  
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(Sungkono, 2006) menyatakan bahwa pada proses pembelajaran harus 
menempatkan siswa sebagai pusat dari pembelajaran dengan tujuan 
mampu memperkaya pengalaman belajar siswa. Dan diharapkan bisa 
menerapkan belajar dengan mengembangkan fenomena yang ada di 
lingkungan sekitar. 
b. Memberikan Pengalaman Langsung 
Pada pembelajaran 1-6, karakteristik memberikan pengalaman langsung 
ditemukan sebanyak 14 kali. Sebaran temuan ini terdapat pada 
pembelajaran 1 halaman 11, 14. Pada pembelajaran 2 halaman 20, 23, 
25, 26. Pada pembelajaran 3 halaman 35, 37. Pada pembelajaran 4 
halaman 46, 47, 49. Pada pembelajaran 5 halaman 60, 62. Dan pada 
pembelajaran 6 halaman 73. Temuan karakteristik memberikan 
pengalaman langsung dapat dilihat seperti gambar di bawah ini : 
 
Gambar 2 Memberikan Pengalaman Langsung melakukan percobaan 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk (2017) 
Berdasarkan temuan kalimat tersebut, dapat dijelaskan bahwa siswa 
diminta untuk mengamati benda-benda yang menghasilkan sumber 
bunyi pada lingkungan sekitar. Tidak hanya mengamati akan tetapi 
siswa juga diminta untuk membunyikan benda-benda yang ditemukan. 
Dan juga siswa diminta untuk memastikan bahwa cara membunyikan 
benda-benda tersebut harus berbeda-beda. Dengan demikian, dalam 
tahap ini terjadi proses percobaan dimana kegiatan pembelajaran 
tersebut memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Sungkono, 2006) Untuk menumbuhkan 
pembelajaran yang bermakna maka diperlukan siswa belajar secara 
langsung untuk merasakan apa yang dialaminya 
c. Pemisah Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas 
Pada pembelajaran 1-6, hasil temuan analisis karakteristik pemisah mata 
pelajaran tidak begitu jelas ditemukan sebanyak 10 kali. Sebaran temuan 
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ini terdapat pada pembelajaran 1 halaman 8, 10. Pada pembelajaran 2 
halaman 25, 28. Pada pembelajaran 3 halaman 36. Pada pembelajaran 4 
halaman 51, 55. Pada pembelajaran 5 halaman 61. Adapun contoh 
temuan karakteristik pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas :  
 
Gambar 3 Pemisah Antar Mata Pelajaran antara mata pelajaran IPS 
dengan IPA 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk (2017) 
Berdasarkan temuan kalimat diatas, memungkinkan bahwa pemisah 
antar mata pelajaran tidak begitu jelas. Pada mata pelajaran IPS 
membahas tentang cara menghargai keberagaman budaya Indonesia. 
Untuk berganti pada mata pelajaran IPA terdapat kalimat awalan yang 
berkaitan dengan mata pelajaran IPS, setelah itu baru diikuti dengan 
kalimat pendukung untuk memasuki mata pelajaran IPA. Depdiknas 
dalam (Muklis, 2012) menyatakan bahwa Dalam pembelajaran tematik 
pemisah antar mata pelajaran tidak begitu jelas. Fokus kegiatan 
pembelajaran lebih diarahkan pada pembahasan tema-tema yang 
berkaitan dengan kehidupan siswa. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pada pembelajaran 1-6, karakteristik menyajikan konsep dari berbagai 
mata pelajaran ditemukan sebanyak 15 kali.  Sebaran temuan ini 
terdapat pada pembelajaran 1 halaman 4, 8, 11. Pembelajaran 2 halaman 
18, 26, 28. Pembelajaran 4 halaman 47, 51, 56. Pembelajaran 5 halaman 
60, 62, 60. Pembelajaran 6 halaman 66, 72, 73. Temuan karakteristik 
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dapat dilihat seperti 




Gambar 4 penyajian konsep mengidentifikasi keberagaman yang ada di 
sekitar 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk 
(2017) 
Berdasarkan temuan di atas, menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
digunakan sesuai dengan konsep mengidentifikasi keberagaman yang 
ada di sekitar. Pada kegiatan pembelajaran siswa diminta untuk mencari 
informasi keberagaman daerah dan ciri khas daerah. Hal ini sependapat 
dengan Puskur dalam (Widyaningrum, 2012) Pembelajaran tematik 
menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 
proses pembelajaran. 
e. Bersifat Fleksibel 
Pada pembelajaran 1-6, karakteristik bersifat fleksibel ditemukan 
sebanyak 9 kali. Sebaran temuan ini terdapat pada pembelajaran 1 
halaman 1, 10, 11. Pembelajaran 2 halaman 20, 25. Pembelajaran 3 
halaman 36. Pembelajaran 4 halaman 49. Pembelajaran 5 halaman 60. 
Pembelajaran 6 halaman 73. Temuan karakteristik bersifat fleksibel 





Gambar 5 Bersifat Fleksibel 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk 
(2017) 
Berdasarkan temuan di atas, memungkinkan bahwa bahan ajar bersifat 
fleksibel. Dimana dalam bahan ajar tersebut memaparkan materi yang 
saling berkaitan dengan mata pelajaran lainnya. Temuan diatas 
merupakan materi dari mata pelajaran bahasa Indonesia, akan tetapi 
dalam materi ajar dikaitkan dengan mata pelajaran IPS yang membahas 
tentang keberagaman budaya. Hal ini sependapat dengan Depdiknas 
dalam (Muklis, 2012) dalam pembelajaran tematik harus bersifat 
fleksibel (luwes) dimana guru harus mampu mengaitkan bahan ajar dari 
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya. 
3.2 Keterampilan Abad 21 4C  
a. Komunikasi 
Pada pembelajaran 1-6, keterampilan komunikasi ditemukan sebanyak 
9 kali. Sebaran temuan ini terdapat pada pembelajaran 1 halaman 3, 4, 
8. Pembelajaran 2 halaman 18, 19. Pembelajaran 3 halaman 35,37. 
Pembelajaran 5 halaman 60,64. Pembelajaran 6 halaman 72. Temuan 










Gambar 6 Keterampilan Komunikasi 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk 
(2017) 
Berdasarkan temuan tersebut, memungkinkan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran menerapkan keterampilan komunikasi. Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa diminta untuk mempresentasikan hasil temuannya 
kepada teman sekelompok. Dengan begitu maka akan terjadinya 
pertukaran gagasan dan ide serta melatih komunikasi antar siswa. Hal 
ini sependapat dengan (Marlina & Dkk, 2019) komunikasi merupakan 
kegiatan interaksi sosial antar siswa untuk saling mnyampaikan 
gagasannya. 
b. Kolaborasi  
Pada pembelajaran 1-6, keterampilan berkolaborasi ditemukan 
sebanyak 11 kali. Sebaran temuan ini terdapat pada pembelajaran 1 
halaman 3, 4, 9, 14. Pembelajaran 2 halaman 18, 19. Pembelajaran 3 
halaman 35, 37. Pembelajaran 4 halaman 55. Pembelajaran 5 halaman 
59. Pembelajaran 6 halaman 73. Temuan keterampilan kolaborasi dapat 
dilihat seperti gambar di bawah ini : 
 




Gambar 7 Keterampilan Berkolaborasi 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk 
(2017) 
 Berdasarkan temuan tersebut, memungkinkan bahwa kegiatan 
pembelajaran menerapkan keterampilan berkolaborasi. Dalam temuan 
diatas siswa diminta untuk berdiskusi secara berkelompok untuk 
membahas segi banyak dan bukan segi banyak. Kegiatan berdiskusi 
tersebut akan menciptakan kerja sama antar anggota. Dan akan 
menciptakan gagasan-gagasan yang berbeda. Hal ini sependapat dengan 
(Hosnan, 2014) menyatakan bahwa kolaborasi merupakan tahap dimana 
siswa diminta untuk menunjukkan kemampuan dalam bekerja sama 
dalam kelompok dan kepemimpinan. 
c. Berpikir Kritis dan Pemecah Masalah 
Pada pembelajaran 1-6, keterampilan berpikir kritis dan pemecah 
masalah ditemukan sebanyak 11 kali. Dengan sebaran temuan pada 
pembelajaran 1 halaman 11, 12, 15. Pembelajaran 2 halaman 18, 20. 
Pembelajaran 3 halaman 36, 40. Pembelajaran 4 halaman 46. 
Pembelajaran 5 halaman 63, 64. Pembelajaran 6 halaman 73. Temuan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecah masalah dapat dilihat seperti 





Gambar 8 Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemecah Masalah 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk 
(2017) 
Berdasarkan temuan tersebut, memungkinkan bahwa kegiatan 
pembelajaran dalam bahan ajar menerapkan keterampilan 4C Berpikir 
Kritis dan Pemecahan Masalah (Critical Thinking and Problem Solving 
Skill ). Berdasarkan temuan diatas, siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan bagaimana bunyi tersebut bisa sampai ke telinga kita ? 
Dengan begitu, maka siswa akan dilatih untuk menalar dan menganalisis 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut. Hal ini sependapat 
dengan (Hosnan, 2014) bahwa Pada model ini siswa dituntut untuk 
memberikan penalaran yang masuk akal dalam memahami 
permasalahan yang rumit. Siswa juga diminta untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapinya secara mandiri dan mampu 
mengembangkan keterampilan untuk menganalisis, serta menyelesaikan 
permasalahan. 
d. Kreativitas dan Inovasi  
Pada pembelajaran 1-6, keterampilan kreativitas dan inovasi ditemukan 
sebanyak 5 kali. Dengan sebaran temuan pada pembelajaran 2 halaman 
23, 25. Pembelajaran 3 halaman 37. Pembelajaran 4 halaman 50. 
Temuan keterampilan kreativitas dan inovasi dapat dilihat seperti 




Gambar 9 Keterampilan Kreativitas dan Inovasi 
Sumber : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan., dkk (2017) 
Berdasarkan temuan tersebut, memungkinkan bahwa kegiatan 
pembelajaran dalam bahan ajar menerapkan keterampilan 4C 
Kreativitas dan inovasi (Creativity dan Innovation Skill ). Dalam 
kegiatan pembelajaran, siswa diminta untuk melakukan percobaan 
tentang sifat bunyi dengan menggunakan selang plastik. Dengan adanya 
percobaan tersebut maka akan tercipta gagasan-gagasan baru yang di 
dapat setelah melakukan percobaan. Hal ini sependapat dengan (Marlina 
& Dkk, 2019) bahwa Creativity and Innovation (Kreativitas dan 
Inovasi) suatau kemampuan untuk menciptakan gagasan-gagasan baru  
dan menghasilkan sesuatu yang baru. 
4. PENUTUP  
Hasil analisis data dan pembahasan di atas, menunjukkan kesesuaian karakteristik 
pembelajaran tematik dan keterampilan abad 21 4C pada Buku Teks Siswa Kelas IV Tema 
Indahnya Kebersamaan Sub Tema Indahnya Budaya Bangsaku Kurikulum 2013. Karakteristik 
pembelajaran tematik terdapat 5 karakteristik. Dan ke 5 karakteristik tersebut di temukan pada 
buku teks siswa dalam pembelajaran 1 sampai 6 diantaranya, yaitu : 1) berpusat pada siswa 
sebanyak 19 kali; 2) memberikan pengalaman langsung sebanyak 14; 3) pemisah mata 
pelajaran tidak begitu jelas sebanyak 10 kali; 4) menyajikan konsep dari berbagai mata 
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pelajaran sebanyak 15 kali; 5) bersifat fleksibel sebanyak 9 kali. Sedangkan keterampilan 4C 
terdapat 4 keterampilan. Dan ke 4 keterampilan tersebut ditemukan pada buku teks siswa dalam 
pembelajaran 1 sampai 6 diantaranya, yaitu : 1) komunikasi sebanyak 8 kali; 2) kolaborasi 
sebanyak 11 kali; 3) berpikir kritis dan pemecah masalah sebanyak 11 kali; 4) kreativitas dan 
inovasi sebanyak 5 kali. 
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